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Abstract

In everyday life, we generally have difficulty in making decision when we face with multi-criteria and many different opinions
from friends or experts. So that, a representative model is needed to handle such cases. In this article, we introduce a new
hybrid model of N-soft sets called multi hesitant N-soft sets (MHNSS). The multi hesitant N-soft sets is the extension of N-soft
sets theory which is needed for multicriteria from some group decision makers. We propose the decision making algorithm of
MHNSS dan apply it with real life data of distance education especially online learning using webinar tutorial. The population
are tutors of Universitas Terbuka Padang that using webinar tutorial between April until May 2020. We use random sampling
and spread the questionnaires online to collect data. As a result, by using the MHNSS algorithm, we conclude that webinar
tutorial is effective for conceptual subjects.

Keywords: decision making, soft sets, N-soft sets, hesitant N-soft sets, webinar tutorial.

Abstrak

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemui kesulitan dalam mengambil keputusan jika berhadapan dengan multi kriteria
dan banyaknya ragam pendapat teman atau ahli. Akibatnya, dibutuhkan model yang representatif untuk menangangi kasus
seperti itu. Pada artikel ini, kami mengusulkan kombinasi baru dari N-soft sets yang dinamai Multi Hesitant N-Soft Sets
(MHNSS). Konsep MHNSS merupakan bentuk perluasan N-soft sets yang diperlukan untuk merepresentasikan multi pendapat
dari ragam responden untuk multi kriteria serta multi keputusan. Artikel ini juga memperkenalkan prosedur pengambilan
keputusan menggunakan MHNSS dan menerapkannya pada data real bidang pendidikan jarak jauh khususnya pelaksanaan
pembelajaran secara daring menggunakan tutorial webinar (tuweb). Populasi penelitian ini adalah tutor Universitas Terbuka
Padang yang mengikuti tuweb pada April sampai Mei 2020. Sampel diambil secara acak dengan instrumen penelitian berupa
kuesioner yang disebarkan secara daring. Berdasarkan olahan data dengan menggunakan algoritma MHNSS diperoleh hasil
bahwa tutorial webinar lebih sesuai untuk jenis mata kuliah konseptual atau teori.

Kata kunci: pengambilan keputusan, soft sets, N-soft sets, hesitant N-soft sets, tutorial webinar

1. Pendahuluan khususnya  pada  kasus  ketidakpastian  atau

ketidaktentuan diantaranya rough sets [2] dan soft sets

Pengambilan keputusan diperlukan dalam setiap sisi
kehidupan baik untuk hal sederhana dalam kehidupan
sehari-hari seperti memutuskan untuk membeli produk,
memilih menu makanan, menentukan rute wisata sampai
ke hal yang kompleks seperti keputusan medis saat
mendiagnosa penyakit pasien, keputusan untuk
memperluas cabang perusahaan, kinerja pemasaran [1],
serta sistem pendidikan yang efektif sesuai kebutuhan
dan kondisi terkini. Secara umum, keputusan dapat
disederhanakan menjadi setuju, tidak setuju atau netral.
Namun faktanya ketika mengambil keputusan banyak
hal yang harus dipertimbangkan serta ragam pendapat
yang bersumber dari berbagai sumber atau orang.

Teori-teori matematika terus dikembangkan untuk
menjembatani permasalahan pengambilan keputusan

[3].

Hal yang menarik tentang soft sets adalah ciri khas dari
teori ini yang fleksibel terhadap atribut sehingga dapat
memenuhi ragam tipe pengambil keputusan. Teori soft
sets diperkenalkan oleh Molodtsov [3] pertama kali pada
tahun 1999. Pada perkembangannya, peneliti terus
memperluas teori ini. Penelitian soft sets untuk
pengambilan keputusan secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian. Pertama, penilaian
biner yang dapat dicek pada artikel [4], [5], dan [6].
Kedua, penilaian non-biner berbentuk interval tertutup
antara 0 dan 1 seperti probabilistic soft sets [7], [8] ,
interval-valued hesitant fuzzy soft sets [9], interval-
valued fuzzy soft sets [10] dan expanded dual hesitant
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fuzzy sets [11]. Ketiga, penilaian non biner
menggunakan N-array yang dikenal dengan istilah N-
soft sets [12].

Perluasan soft sets berupa peringkat yang diperkenalkan
pertama kali oleh Fatimah dkk. [12] dapat menangani
pengambilan keputusan untuk ketiga tipe penilaian yang
dibahas sebelumnya yaitu biner, non biner berupa
interval tertutup dan non biner berupa N-array.

Penelitian terkait pengambilan keputusan menggunakan
pendekatan N-soft sets terus berkembang seperti pada
[13], [14], dan [15] serta kombinasi N-soft sets dengan
teori-teori menjadi perhatian peneliti diantaranya fuzzy
N-soft sets [16], hesitant N-soft sets [17], [18], interval-
valued hesitant fuzzy N-soft sets [19], dan pendekatan N-
soft set pada rough sets [20]. Namun penelitian N-soft
sets yang dapat mewadahi pendapat multi responden
dari ragam kelompok belum pernah dibahas sehingga
perlu ada solusi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat
algoritma pengambilan keputusan multi N-soft sets
dengan skema multi hesitant. Secara sederhana, road
map penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Soft Sets
(Molodstov, 1999)

!

N-Soft Sets
(Fatimah dkk., 2018)

v

Hesitant N-Soft Sets
(Akram dkk., 2019)

v

Pengambilan Keputusan Multi
Hesitant N-Soft Sets

Gambar 1. Road Map Penelitian

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunajan kajian teoritis dan praktis.
Kajian teroritis diperlukan karena akan mendefinisikan
bentuk dari multi N-soft sets dan multi hesitant N-soft
sets sehingga perlu membahas definisi yang
mendasarinya yaitu soft sets, dan N-soft sets serta
hesitant N-soft sets. Tahap berikutnya, dibuat algoritma
pengambilan keputusan multi hesitant N-soft sets. Pada
kajian praktis, temuan algoritma yang dibuat diterapkan
pada data real dalam hal ini adalah data primer yaitu
tentang efektifitas pembelajaran menggunakan tutorial
webinar. Untuk lebih jelas, tahapan penelitian dapat
dilihat pada Gambar 2.

Setelah algoritma pengambilan keputusan MHNSS
selesai dibuat, dilanjutkan dengan penerapan pada data

real. Populasi penelitian adalah tutor Universitas
Terbuka Padang yang mengikuti tuweb selama dua
bulan yaitu dari bulan April sampai Mei 2020. Sampel
diambil secara acak dimana tutor diminta untuk mengisi
kuesioner secara daring.

Studi Literatur
Soft Sets, N-Soft Sets, Hesitant N-Soft Sets

v

Mendefinisikan
Multi N-Soft Sets

v

Mendefinisikan
Multi Hesitant N-Soft Sets

v

Algoritma Pengambilan Keputusan
Multi Hesitant N-Soft Sets

v

Penerapan Algoritma Pengambilan Keputusan
Multi Hesitant N-Soft Sets pada Data Real

Gambar 2. Bagan Penelitian

Selanjutnya, artikel ini menggunakan notasi sebagai
berikut. Himpunan semesta objek dinyatakan dengan
notasi U, himpunan semesta paramater atau atribut
disimbolkan dengan E dengan A € E dan himpunan
peringkat terurut menggunakan notasi R = {0, 1, ..., N —
1} dimana N = {2,3, ... }.

Pada bagian ini, definisi teori-teori terkait disajikan.
Definisi soft sets dapat dilihat pada Definisi 1 berikut.

Definisi 1. [3]. Soft sets atas semesta U dinotasikan
dengan (F, A) merupakan pemetaan yang didefinisikan
dengan rumus 1 berikut:

F:iA -2V 1)

Penelitian tentang soft sets dan perluasannya terus
berkembang pesat hingga kini. Beberapa diantaranya
dapat dilihat pada [4]-[12].

Fatimah dkk. [12] mengusulkan N-soft set sebagai
konsep baru yang belum pernah dibahas sebelumnya.
Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan definisi dari
N-soft set (Definisi 2).

Definisi 2. [12] N-Soft Set (NSS) atas U dinotasikan
dengan (F, 4, N) didefinisikan sebagai pemetaan (rumus

2) berikut:
F:A — 2UxR (2

untuk setiap a € Aterdapat secara tunggal pasangan
terurut (u,7,) € U X R sedemikian sehingga (u,1,) €
F(a) €eU,7r, ER.

Bentuk tabular dari N-soft set disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. N-Soft Set (F, A, N)

(F,AN) ay a, q
w {ry1} {ry,} {riq}
w, {ry1} {ry,} {r2q}
Up {rpl} {rpZ} {rpq}

Selanjutnya, N-Soft Set dikombinasikan dengan teori-
teori uncertainty lainnya. Salah satu dari penelitian
tersebut menghasilkan model yang dikenal dengan
istilah Hesitant N-Soft Set. Definisinya dapat dilihat
pada Definisi 3.

Definisi 3. [17] Hesitant N-Soft Set (HNSS) atas U
ditulis dengan notasi (H,A,N) didefinisikan sebagai
sebuah pemetaan seperti disajikan pada rumus 3 berikut:

H:A - 2UxR ©)

dengan syarat untuk setiap a € Adan u € U terdapat
paling sedikit satu pasangan terurut (u,7,) € U XR
sedemikian sehingga (u,r,) € H(a) € U,7, € R.

Untuk kebutuhan pengambilan keputusan dengan multi
responden perlu didefinisikan multi N-Soft Set sebagai
berikut.

Definisi 4. Multi N-Soft Set (MNSS) atas U merupakan
bentuk N-Soft Set yang melibatkan responden lebih dari
satu yaitu O = {o,} dimana k > 2.

Selanjutnya, kami mendefinisikan multi hesitant N-Soft
Set untuk merepresentasikan pengambilan keputusan
dengan multi responden dengan tetap
mempertimbangkan jumlah penilaian dari masing-
masing individu. Detil definisi disajikan pada Definisi 5
berikut.

Definisi 5. Misalkan O = {o,} himpunan responden.

Multi Hesitant N-Soft Set (MHNSS) atas U, (H, 4, N),
adalah pemetaan seperti pada rumus 4:

H:A — 2UxRo (4)

untuk setiap a € Adan u € U terdapat paling sedikit
satu pasangan terurut yang memiliki frekuensi peringkat
ditulis (u,7,(t;)) € UX R, dimana t, merupakan
frekuensi peringkat r,, dengan ). t, = Y, ox.

Multi hesitant N-soft set disajikan juga dalam bentuk
tabular seperti dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Multi Hesitant N-Soft Set (H, 4, N)

a, a

q
K , (ug,aq) (uq,aq)
B e O I O B (N (Y WA (9

K K (uz,aq) (uz,aq)
R e O I O B (N (Y A (0

(up,as) (up,ay) (up,aq) (up.aq) .,
T R O I A OO TR A VT R G

Terkait pengambilan keputusan MHNSS perlu dibuat
algoritma yang representatif sesuai definisi yang dibuat.

Algoritma pengambilan keputusan MHNSS
menggunkan prinsip choice value. Algoritma 1
menyajikan setiap tahapan pengambilan keputusan yang
diberi nama choice value MHNSS.

Algoritma 1. Algoritma Choice Value MHNSS.

1. Misalkan U = {u;} himpunan objek, A=
{a;} himpunan parameter, 0 = {o,} himpunan
responden, G = {g,} himpunan kelompok
responden dan R ={0,1,..,N — 1} merupakan
peringkat dengan N = {2,3, ... }. Input multi N-soft
set (F,A,N) sedemikian sehingga Vu; € U, a; €
A,3!7;; € R untuk setiap o, dan g;.

2. Untuk kelompok responden g,, Tentukan MHNSS
(H,A,N)

3. Hitung setiap skor geometrik MHNSS, s, (#;;),
dengan m banyaknya kombinasi 7.1 x t;

m\/(rl(umh) % tl) +o (rléul.tu) x tN)

4.  Hitung Choice Value dari Skor Geometrik MHNSS
6,:2 ?leg(hij),Vui ev.

5. Hitung threshold keputusan untuk kelompok g,
dengancara Ty = py/((N — 1) X ;) + (N X ty)

6. Tentukan keputusan dari kelompok responden
1,14, = maksé;

7. Kembali ke langkah 2 sampai diperoleh keputusan
untuk kelompok g; yaitu A, = maksé;.

8. Keputusan hasil kesepakatan bersama diperoleh
jikad=2g, NAg, N .. N4y # O.

Bentuk flowchart dari algoritma 1 dapat dilihat pada
Gambar 3. Algoritma tersebut diimplementasikan pada
data real.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, kami menerapkan algoritma Choice
Value MHNSS untuk pengambilan keputusan pada data
real pembelajaran daring menggunakan modus tutorial
webinar. Data tersebut diuraikan pada Contoh 1.

Contoh 1. Misalkan U = {u;},i = 1,2,3 jenis mata
kuliah yang dilaksanakan menggunakan tuweb yaitu u4
merupakan mata kuliah berupa konseptual/teori, u,
merupakan mata kuliah prosedural, dan u; merupakan
mata kuliah praktek/praktikum. Misalkan A € E adalah
himpunan parameter untuk mengukur efektifitas jenis
mata kuliah yang sesuai untuk tutorial webinar dengan
rincian:

a, menyatakan efektifitas penyampaian materi,
a, menyatakan kemudahan penggunaan media,
a3 menyatakan ketercapaian kompetensi.

Paremeter tersebut dievaluasi
peringkat sebagai berikut:

0 berarti sangat tidak baik,

1 berarti tidak baik,

dengan memberikan
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2 berarti baik, dan
3 berarti sangat baik.

Responden O = {0;},i = 1,2, ..., 14 merupakan tutor
tutorial webinar dengan melihat persepsi berdasarkan
gender yaitu laki-laki dan perempuan. Terdapat 14 orang
untuk masing-masingnya sehingga total data adalah 28

orang.
/ Input multi N-soft set /

Y

Kelompok g,

v

Hitung:
1. Skor Geometrik MHNSS = s, (#;;)
2. Choice Value MHNSS = §;
3. Hitung Threshold untuk g, = T}

v

Tentukan Keputusan dari
Kelompok g,

Kesepakatan bersama P
A=2g, N g, N . Ny, =@ [T

Gambar 3. Flowchart Algoritma 1 (Choice Value MHNSS)

Contoh 1 di atas diselesaikan menggunakan flowchart
Algoritma 1. Rincian setiap tahapan dijelaskan sebagai
berikut.

A. Grup Pertama

Untuk responden laki-laki selanjutnya disebut sebagai
grup pertama dilakukan perhitungan pengambilan
keputusan sesuai Algoritma 1.

1. Input Multi N-Soft Set

Hasil kuesioner disajikan dalam bentuk tabel Multi 4-
Soft Set (Tabel 3).

Tabel 3. Multi 4-Soft Set Tutor Laki-Laki

Tutor
Laki-Laki  (w, @) a a, as
Uy 3 2 3
01 Uy 3 2 2
Uy 3 1 2
0, u, 2 2 3

Uy

Uz
03 Uy
Uz
Us
() Uy
Uy
Uz
05 Uy
Uz
Us
O¢ Uy
Uy
Uz
07 Uy
Uz
Uz
Og Uy
Uz
U3
09 Uy
Uz
Uz
Uy
Uz
Uz
Uy
Uz
Uz
Uy
Uz
Uz
013 U,
Uz
Uz
Uy
Uz
U3z

NN WWNNWWWRNWWERERNNDNDWOWNMNDRNDNDNDOWWNRNWWWNRNDNDDNDWWNDDRN
N DN WWWNWWEDNOWNDNOWOWRERDNDDNDDNOWOWRNDNDOWWNDDNDRNWWWWWWMNDRNDDNDWN
W W WWWWWWNWWNWWNNWWNWOWNERNDNNNDNNNNDNNNDMNNNDNDODNDWNDWWWW

Pada Tabel 3 diketahui bahwa responden pertama
memberikan penilaian untuk mata kuliah konseptual
sebagai berikut yaitu angka 3 untuk -efektifitas
penyampaian materi dan ketercapaian kompetensi serta
angka 2 untuk kemudahan penggunaan media. Dan
seterusnya untuk dua jenis mata kuliah lainnya. Cara
interpretasi yang sama untuk 13 responden lainnya.

2. Hitung Multi HNSS.

Selanjutnya hitung setiap frekuensi yang muncul untuk
setiap peringkat yang diberikan untuk menilai masing-
masing objek  berdasarkan  setiap  parameter.
Berdasarkan Tabel 3 dapat dihitung bahwa pada mata
kuliah konseptual dari segi efektifitas penyampaian
materi sebanyak enam responden laki-laki memberikan
nilai 2 dan sebanyak delapan orang memberikan angka
3. Sementara untuk kemudahan penggunaan media dan
ketercapaian kompetensi masing-masingnya mendapat
tujuh responden memberi angka 2 dan sisanya
memberikan angka 3.
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Hal yang sama dilakukan untuk jenis mata kuliah lain.
Sehingga rekap hasil perhitungan dapat disajikan dalam
bentuk MHNSS seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Multi H4SS Tutor Laki-Laki

(us, aj) a a, as
Uy {2(6),3(8)} {2(7),3(7)} {2(7),3(7)}
Uy {2(8),3(6)} {2(8),3(6)} {2(5),3(9)3
Uy {1(1),2(8),3(5)] {1(3),2(7),3(1)} {1(1),2(6),3(7)]

3. Hitung Skor Geometrik Multi HNSS.

Skor geometrik multi H4SS grup pertama dihitung
sebagai berikut:

- Untuk f,; = {2(6),3(8)} maka

s;(h1) =3/ (@2%x6)+(3x8) =6
- Untuk A, = hy3 = {2(7),3(7)} maka

sg(fp) = s,(Ry3) =@ x7)+(3x7) =59
- Untuk f,, = Ay, = {2(8),3(6)} maka

sg(fay) = 54(hy2) = (2% 8) + (3% 6) =58
- Untuk fi,5; = {2(5),3(9)} maka

sg(fa) =32 %x5)+(3Bx9) =61
- Untuk A5, = {1(1),2(8),3(5)} maka

sg(hs) = YA X1 +(2x8)+(3x5) =32
- Untuk x5, = {1(3),2(7),3(4)} maka

sg(hs) = V(A %x3)+(2x7)+ (B x4) =31
- Untuk fiz5 = {1(1),2(6),3(7)} maka

sy(has) = YA XD +(2x6)+(Bx7) =32

Hasil perhitungan skor geometrik disajikan dalam
bentuk Tabel 5.

Tabel 5. Skor Geometrik Tutor Laki-Laki

() a a, as
u 6 5.9 5.9
w, 58 58 6,1
s 32 31 32

4. Hitung Choice Value dari Skor Geometrik Multi
HNSS.

Perhitungan choice value dari skor geometric dengan
menjumlahkan setiap skor yang diperoleh untuk setiap
jenis mata kuliah. Hasil perhitungan ditampilkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Choice Value Tutor Laki-Laki

Choice

(up @) a a, a; Value
Uy 6 59 59 17,8
U, 5,8 5,8 6,1 17,7

Uy 3,2 31 3.2 9,5

5. Hitung threshold keputusan grup pertama.

Threshold  keputusan laki-laki

sebagai berikut.

Threshold = 3%/2(7) + 3(7) = 3% 5,9 = 17,7.

6. Tentukan keputusan.

responden dihitung

Berdasarkan nilai choice value pada Tabel 6 diketahui
bahwa urutan untuk jenis mata kuliah yang sesuai
dengan skema tuweb adalah
u; > u, > uy. Karena threshold untuk grup pertama (tutor
laki-laki) adalah 17,7 maka dapat disimpulkan bahwa
menurut persepsi tutor laki-laki tuweb lebih sesuai untuk
mata kuliah konseptual/teori dan prosedural karena nilai
keduanya dapat dikatakan berimbang.

B. Grup Kedua

Untuk grup kedua, responden diambil dari tutor
perempuan. Dengan cara yang sama diterapkan tahapan-
tahapan Algoritma 1.

2. Input Multi N-Soft Set

Hasil kuesioner dari grup kedua disajikan dalam bentuk
tabel multi 4-soft set (Tabel 7).

Tabel 7. Multi 4-Soft Set Tutor Perempuan

(o) a, a, az

Uy 2 2 2

0, u, 2 2 2
Us 2 2 2

Uy 2 3 3

0, U, 2 2 3
Uz 3 3 3

03 uy 3 2 3
U, 3 2 3

Us 3 2 3

04 Uy 2 2 3
U, 2 3 3

U 2 2 3

0Os u, 3 3 3
U, 3 3 3

Us 3 2 3

Os Uy 3 3 3
U, 3 3 1

Uz 2 2 1

07 u, 2 2 2
u, 2 2 1

Us 2 2 1

Og Uy 3 2 2
U, 3 2 2

U 3 2 2

09 uy 2 3 3
U, 2 3 3

Us 2 2 3

010 Uy 2 2 3
U, 2 2 2

Uz 2 1 2
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011 Uy
Uz
Us
012 Uy
Uz
Uz
Uy
Uz
Uz
Uy
Uz

W W WwWwwWwwwwwwNnhbNdN
N NDDNPNDNDWENMNNDNDWW
W W W wwwNhNDNDNDDNDN

Us
2. Hitung Multi HNSS.

Hasil perhitungan Multi H4SS untuk grup kedua
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.Multi H4SS Tutor Perempuan

(up ) a, a, as
Uy {2(7),3(7)} {2(8),3(6)} {2(5),3(9)}
u, {2(7),3(7)} {209),3(5)} {1(2),2(5),3(7)}
Uy {2(7),3(7)}  {1(2),2(11),3(1)} {1(2),2(5),3(7)}

3. Hitung Skor Geometrik Multi HNSS.

Skor geometrik multi H4SS grup kedua dihitung sebagai
berikut:

- Untuk fiy; = hyy = k3 = {2(7),3(7)} maka
Sg(hll) = Sg(hZI) = Sg(h31)

=Y@2x7)+(@Bx%x7)=59
- Untuk A, = {2(8),3(6)} maka

sg(hyp) =Y (2%x8)+(3%x6) =58
- Untuk A5 = {2(5),3(9)} maka

sg(ha1) = 54(Rz2) = V(2% 5) + (3% 9) = 6,1
- Untuk A5, = {2(9),3(5)} maka

sg(hy) =Y(2%x9) +(3%5) =57
- Untuk 7,5 = Ay = {1(2),2(5),3(7)} maka

Sg(fz3) = s4(R33)
=@ x2)+(2x5)+(3x7) =32

- Untuk 5, = {1(2),2(11),3(1)} maka

sg(ha) =V(Ax2)+(2%x11)+(Bx1) =3

Hasil perhitungan skor geometrik disajikan dalam
bentuk Tabel 9.

Tabel 9. Skor Geometrik Tutor Perempuan

() a a; az
u; 59 58 6,1
u, 59 57 32
Uz 59 3 3,2

4. Hitung Choice Value dari Skor Geometrik Multi
HNSS

Pada Tabel 10 dapat dilihat hasil perhitungan choice
value tutor perempuan.

Tabel 10. Choice Value Tutor Perempuan

Choice

(ui, @) a, a, as Value
uy 5,9 58 6,1 17,8
u, 5,9 57 3,2 14,8
Us 5,9 3 3,2 12,1

5. Hitung threshold Keputusan

Threshold keputusan tutor perempuan dihitung sebagai
berikut.

Threshold = 3%/2(7) + 3(7) = 3x 5,9 = 17,7.
6. Tentukan keputusan.

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa urutan untuk
jenis mata kuliah yang sesuai dengan skema tuweb
menurut tutor perempuan adalah u; > u, > us.

7. Kesepakatan bersama

Karena semua grup responden sudah diselesaikan (pada
Contoh 1 berarti hanya ada dua grup yaitu tutor laki-laki
dan tutor perempuan) dengan threshold kedua grup sama
yaitu 17,7 dicari kesepakatan bersama dengan melihat
irisan dari hasil keputusan masing-masing grup.
Hasilnya adalah u,. Dengan kata lain tuweb hanya
sesuai untuk mata kuliah yang berjenis konseptual/teori.

4. Kesimpulan

N-soft set memberikan solusi agar dapat
merepresentasikan penilaian N-array pada teori soft sets.
Pada artikel ini diperkenalkan tiga kebaruan yaitu istilah
multi N-soft set, multi hesitant N-soft set dan
mengusulkan algoritma pengambilan keputusan untuk
multi hesitant N-soft set.

Algoritma diterapkan pada data real bidang pendidikan
khususnya  pelaksanaan pembelajaran  daring
menggunakan skema tutorial webinar. Berdasarkan
algoritma choice value multi hesitant N-soft sets
diperoleh kepastian bahwa tutorial webinar lebih sesuai
untuk mata kuliah berjenis konseptual atau teori
sehingga kurang tepat jika digunakan untuk mata kuliah
bersifat prosedural dan praktek atau praktikum.

Untuk lanjutan penelitian ini, penulis akan melakukan
kajian terkait kebaruan yang sudah diusulkan dengan
kombinasi N-rough soft sets. Hal menarik dan perlu
untuk dicarikan solusi pada penelitian yang akan datang
adalah penerapannya pada data besar.
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